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BAB

PENDAHULUAN

Diskursus mengenai kawasan Indo-Pacific dapat ditemukan pada pidato
Perdana Menteri Jepang Shinzo Abe di depan Parlemen India pada Agustus
2007, meskipun saat itu Abe tidak secara jelas menyebutkan tentang
terminologi Indo-Pacific, namun gagasannya untuk integrasi bangsa-bangsa di
Samudera Hindia dan Pasifik yang bebas dan terbuka dengan terminologi
‘Asia yang lebih luas’ telah menggambarkan konsep Indo-Pacific saat ini
(Haruko, 2020, p.8). Pandangan Abe ini secara nyata mengundang India
bersama dengan Amerika Serikat dan Australia untuk menggabungkan
Samudera Hindia dan Pasifik, dimana gagasan ini kemudian melahirkan
QUADrilateral Security Dialogue atau QUAD, yang bertujuan untuk
membendung pengaruh China di kawasan Indo-Pacific. Istilah Indo-Pacific
sendiri merupakan hakikat dari formasi biogeografis laut bumi yang
terpetakan di mulai dari perairan Samudera Hindia, Samudera Pasifik Barat
dan Tengah, yang kemudian terhubung oleh Laut China Selatan. Hal ini
memberi premis bahwa istilah Indo-Pacific bukanlah sesuatu yang mengada-
ada, melainkan secara ilmiah, Indo-Pacific merupakan kawasan geopolitik
yang eksistensinya memiliki legitimasi. (Yadav, 2020, p. 3).

Dengan demikian, gagasan Abe mengenai kerja sama ‘Asia yang lebih luas
atau Broaden Asia’ lahir karena adanya perubahan tata laku di kawasan Asia
Pasifik ketika itu, akibat kebangkitan China dan perhatian Amerika Serikat
dalam perang melawan teror. Tujuan utamanya adalah untuk membangun
hubungan bilateral yang paling penting di Indo-Pacific antara India dan
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PERTAHANAN NEGARA

Menurut definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia, “ilmu” merujuk pada
pengetahuan terkait sebuah bidang yang disusun secara sistematis dengan
menggunakan metode khusus. Dalam ranah pemahaman manusia, perolehan
dan pemanfaatan pengetahuan merupakan alat yang sangat diperlukan untuk
memahami dan memanfaatkan seluk-beluk berbagai disiplin ilmu, termasuk
hukum, pendidikan, ekonomi, dan seterusnya.

Dengan demikian, sains, dengan pengaturannya yang cermat dan
penerapan metodologi tertentu, dapat dianggap sebagai kumpulan
kebijaksanaan yang disusun secara sistematis. Meskipun filosofi menjadi
landasan untuk menetapkan ilmu sebagai bidang studi (ontology,
epistemology, dan axiology), tetap penting untuk melakukan analisis lebih
lanjut tentang filsafat sebagai ilmu. Untuk dikategorikan sebagai ilmu,
pengetahuan harus memenuhi beberapa syarat, termasuk objek kajian,
metode tertentu, memiliki pendekatan sistematis, berlaku secara universal,
objektif, analitis, dan dapat diverifikasi (Indrajit, 2020, p. 55).

Dalam ranah ilmu pertahanan, ontology mengacu pada tindakan dan
strategi suatu negara yang bertujuan untuk memastikan kelangsungan hidup
dan pertumbuhannya (Tippe, 2016). Tindakan tersebut mencakup proses
alami dan terencana yang terjadi di dalam suatu negara untuk menjaga
keberadaannya, umumnya dikenal sebagai mekanisme pertahanan (Mitrovic,
2019, p. 7).
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Latar belakang implementasi AOIP adalah sebagai jangkar daripada
dominansi negara major powers seperti Amerika serikat dan China di daerah
Indo-Pacific. Munculnya aliansi QUAD yang terdiri dari negara Amerika Serikat,
Jepang, Australia, dan India serta Aliansi AUKUS seperti Australia, Amerika
Serikat, dan United Kingdom yang lahir kemudian membuktikan pentingnya
AOIP sebagai strategi balancing bagi Indonesia, dimana rivalitas negara major
powers dapat digantikan dengan dialog sebagai pilihan utama dan lebih baik
dengan harapan dapat membangun perdamaian.

AOIP bertujuan untuk menawarkan pandangan untuk memandu kerja
sama di kawasan, membantu mempromosikan lingkungan yang kondusif
untuk perdamaian, stabilitas, dan kemakmuran di kawasan, dalam mengatasi
tantangan bersama, menegakkan arsitektur kawasan berbasis aturan, dan
mempromosikan kerja sama ekonomi yang lebih erat, sehingga memperkuat
keyakinan dan kepercayaan, meningkatkan proses pembangunan Komunitas
ASEAN dan semakin memperkuat mekanisme yang dipimpin oleh ASEAN yang
ada, seperti East Asia Summit (EAS), the ASEAN Regional Forum (ARF), the
ASEAN Defence Ministers Meeting Plus (ADMM-Plus ), the Expanded ASEAN
Maritime Forum (EAMF), dan bentuk mekanisme lain seperti ASEAN Plus One
mechanism, dan mengimplementasikan dan menjajaki bidang kerja sama
prioritas ASEAN lainnya, termasuk kerja sama maritim, konektivitas, the
Sustainable Development Goals (SDGs), dan bidang kerja sama ekonomi dan
kemungkinan bidang kerja sama lainnya.
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POLA TATA LAKU NEGARA-NEGARA
DI KAWASAN INDO-PACIFIC

A. POLA TATA LAKU NEGARA-NEGARA DI KAWASAN INDO-PACIFIC

Dalam wilayah Indo-Pacific, terdapat pola-pola yang dapat dikenali dalam
interaksi negara-negara yang mendominasi dinamika geopolitiknya. Sejumlah
negara cenderung menjalin kemitraan yang erat dengan tujuan mengatasi
masalah bersama, seperti keamanan regional dan isu ekonomi. Sementara itu,
ada yang lebih berfokus pada kepentingan nasional mereka sendiri, mengejar
kebijakan yang melayani tujuan domestik terlebih dahulu. Faktor lain yang
memengaruhi pendekatan ini adalah cara negara-negara ini menghadapi
perselisihan tertentu. Sebagian besar berupaya mencari solusi melalui dialog
damai, forum multilateral, dan upaya diplomasi, sementara yang lain
menghadapi perbedaan dengan pendekatan yang lebih tegas.

Pada tulisan Medclaf (2017) menyatakan bahwa konstruksi tatanan
regional saat ini sedang bergerak ke arah Indo-Pacific. Konsep Asia-Pasifik
yang terkenal dan diyakini sebagai konsep yang masuk akal pada abad ke 20
kini bergerak dan berubah ke arah konstruksi baru yaitu Indo-Pacific.
Terdapat perdebatan yang sedang berkembang dalam mendefinisikan
wilayah Asia secara konseptual. Hal ini mencakup pilihan istilah dan
terminologi yang digunakan untuk merujuk pada wilayah tersebut.
Kontroversi ini menimbulkan pertanyaan penting mengenai bagaimana
wilayah Asia harus didefinisikan secara geografis dan konseptual. Perdebatan
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PENUTUP

Adaptasi Geopolitik Kawasan atau Regional Geopolitical Adaptation
Theory — RGAT, merupakan pendekatan analitis yang dirancang untuk
memahami bagaimana aktor-aktor geopolitik, terutama negara-negara atau
kelompok negara dalam suatu kawasan, mengembangkan dan mengubah
strategi mereka dalam merespon perubahan yang terjadi dalam lingkungan
strategis regional mereka. RGAT memperluas cakupan analisis dari kerangka
kerja yang konvensional dengan mengintegrasikan perspektif adaptasi
sebagai sebuah proses dinamis dan terus-menerus.

Aspek baru yang dibawa oleh RGAT adalah penekanannya pada
mekanisme adaptasi yang dilakukan oleh negara-negara dalam suatu
kawasan tertentu, berbeda dari pendekatan tradisional yang seringkali
memandang perubahan dari perspektif global atau hubungan bilateral. Teori
ini melihat bagaimana lingkungan strategis yang berubah, seperti munculnya
kekuatan baru, konflik regional, atau perubahan dalam norma dan aturan
internasional, dapat memicu negara-negara di kawasan tersebut untuk
menyesuaikan strategi geopolitik mereka. Hal ini mencakup penyesuaian
dalam kebijakan luar negeri, strategi militer, aliansi, dan inisiatif diplomasi.

RGAT memiliki keselarasan dengan teori realisme dalam hal pengakuan
atas pentingnya kekuatan dan kepentingan dalam membentuk perilaku
negara. Namun, teori ini juga mengambil elemen dari teori konstruktivisme,
khususnya dalam konteks keamanan kompleks, dengan menyoroti bagaimana
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PERSPEKTIF PERTAHANAN INDONESIA

Ketidakpastian situasi global mendorong semua negara
menyusun strategi untuk survive dalam memperjuangkan keberlanjutan
kepentingan nasionalnya. Hal ini memicu beberapa negara, terutama
major power untuk berupaya meluaskan pengaruh dan kekuasaan demi
membangun hegemoni di berbagai belahan dunia sehingga terjadi
rivalitas. Munculnya China sebagai hegemoni baru dengan konsep BRI
memancing AS sebagai negara super power untuk menghadang
kepentingan China, khususnya di Indo-Pacific dengan menggandeng
beberapa negara di kawasan dalam kerjasama pertahanan, seperti
QUAD, AUKUS, dan lain-lain. Rivalitas ini menyebabkan konstelasi
geopolitik di kawasan meningkat yang berimbas kepada negara-negara
di sekitar, termasuk ASEAN.

Untuk menetralisir rivalitas major power dan menjaga stabilitas
kawasan, ASEAN mengeluarkan konsep AOIP sebagai strategi dan
diplomasi guna menjembatani semua kepentingan di kawasan. Dengan
menggunakan metode tulisan kualitatif, dapat membantu menjelaskan
dan menganalisis topik tulisan sekaligus menjawab rumusan masalah
tulisan, yakni bagaimana efektifitas strategi ASEAN Outlook on Indo-
Pacific (AOIP) dalam menjembatani kepentingan semua negara di
kawasan dan dampaknya terhadap pertahanan Indonesia. Hasil tulisan
membuktikan bahwa konsep AOIP efektif digunakan sebagai “bridging”
bagi kepentingan negara-negara ASEAN bahkan negara major power di
kawasan Indo-Pacific. Tulisan ini juga menunjukkan bahwa konsep
pertahanan Indonesia yang menganut prinsip defensive aktif dihadapkan
dengan situasi di kawasan dan global masih sangat relevan.
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